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BAB I11
METODE PENELITIAN

Metode dalam suatu penelitian merupakan faktor yang sangat penting
dan menentukan agar hasil yang dicapai dalam pendlitian dapat dipertanggung
jawabkan. Karenanya dalam ha ini penulis menggunakan menyampaikan

metodologi sebagai berikut.

A. Obyek Pendlitian
Dalam Penelitian ini yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian
adalah siswa kelas VII dan VIII MTs Tanada Waru Sidoarjo sebanyak 30
orang siswa dari 197 siswa kelas VII dan VIII yang orang tuanya bekerja di

luar rumah dari pagi hingga sore hari .

B. Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian ini untuk mengatahui jenis-jenis perhatian orang
tua siswa dan gambaran umum tentang motivas belgjar siswa di MTs Tanada
Waru Sidoarjo secara garis besar dibagi menjadi tigatahap :

Tahap kesatu, menentukan populasi dan sampel, yaitu Kepala Sekolah,
Wali Kelas, Dewan Guru, Guru BP dan siswa MTs TANADA Wadungasri
Waru Sidoarjo.

Tahap kedua, memasuki kancah untuk mencari data tentang
pelaksanaan pembelgjaran ddam mengembangkan motivasi belgjar siswa,

baik melaui informen maupun melalui data-data tertulis.
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Tahgp ketiga, analisis data kuantitatif untuk mengetahui bagaimana

motivasi belgjar siswadi MTs TANADA Wadungasri Waru Sidoarjo.

C. PROSEDUR PENELITIAN

a. Penentuan Populasi

Menurut Singarimbun, "Populasi adalah jumlah keseluruhan dari
unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga’ sedangkan menurut Sutrisno
Hadi, "Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselidiki,
baik berupa manusia, hewan maupun benda mati” .

Sedangkan yang menjadi populas adalah semua siswa MTs.
TANADA Wadung Asri Waru Sidoarjo yang berjumlah 197 siswa (tidak
termasuk kelas 1X) berikut guru dan Kepala Madrasah dengan rincian
sebagai berikut :

1. Kepala Madrasah =1 orang

2. Wali Kelas = 6 orang

3. Dewan Guru =34 orang

4. Staf TataUsaha = 3 orang
Tabel 1

Keadaan Populas Pendlitian Siswa

Jenis kelamin

NO Kelas L p Jumlah
01 Vi 53 44 97
02 VIl 42 58 100
03 IX 42 37 79

JUMLAH 137 139 276

% Ari Wahyudi, Pengantar Metodologi Penelitian (Unesa Univesity press Anggota
IKAPI: 2005) him. 18
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Sedangkan sampel yang diambil berjumlah 30 siswa yang memiliki

orang tua bekerja di luar rumah mulai dari pagi hingga sore hari.

. Penentuan Sampel

Sampel adalah "Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih bak diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih” ©’.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 20 % dari dari jumlah

populasi.
Hal ini dapat dapat dilihat dalam tabel berikut :
Tabel 2
Perolehan Sampel

No Kdas Prosentase Sampel Jumlah

1 VIi 97x 15% = 14,55 15

2 VIl 100x 15 % = 15 15

Jumlah 30 30

Jadi jumlah sampel yang diambil adalah 30 siswa-siswi. Kemudian teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam perelitian ini adaah
" Stratified random sampling” yaitu

- Random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak yang dapat

dilakukan dengan cara undian atau dengan cara ordinal.

¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. rineka
Cipta, 2002), him 112
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- Stratified random sampling adalah pengambilan sampel yang didasarkan
pada strata/l api san/sub-sub dalam lapisan®.
Sedangkan random sampling dalam penelitian ini adalah pengambilan

sampel acak siswa yang para orang tuanya pekerja pagi sampai sore.

C. Teknik Pengumpulan Data
Peda teknik ini terdiri dari :
a. Pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian ini, maka
penulis menggunakan metode pengumpulan data yang berupa
Dokumentasi, Observasi, Interview dan Angket.
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengena hal-hal
atau variabel yang berupa cacatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.®
Metode ini digunakan untuk menggali data tentang latar
belakang obyek penelitian yang meliputi :
1 Sgarah berdirinya sekolah
2 Letak geografis sekolah
3 Keadaan guru
4. Keadaan siswa

5 Saran dan prasaran sekolah

B Ari Wahyudi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Unesa Univesity press Anggota
IKAPI : 2005) him. 18
®|bid, him. 206
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Dengan metode ini penulis dapat mengetahui data siswa, data
guru dan struktur organisasi.
Adapun kelebihan metode dokumentasi adalah sebagai berikut :
1 Mudah dan cepat memperoleh data yang diperlukan
2 Memperoleh gambaran yang luas
3 Dapat menghemat waktu, tenaga dan biaya
4. Dapat memberikan keterangan atau bukti-bukti
5 Memberikan gambaran keadaan atau sesuatu di masa lampau
Sedangkan kelemahan metode dokumentasi adalah :
1 Pendliti tidak mengetahui secara langsung keadaan yang
sebenarnya.
2 Terkadang data yang diperoleh dari metode dokumentasi kurang
lengkap.
Terkadang hanya data yang baik yang didokumentasikan.
2. Metode Observasi
Metode observas merupakan cara yang paling efektif, yaitu
dengan melengkapi data seta format atau blangko pengamatan sebagai
instrumen.
Metode ini untuk melengkapi data yang belum diperoleh dari
metode-metode lain yang juga valid jawabannya, artinya ; sesudah
jawaban atau data yang diperoleh dari hasil metode yang lainnya.

Dengan metode ini penulis dapat mengamati secara langsung obyek

™| bid, him. 204.
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penelitian tentang “ Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivas
Belgar sswvadi MTs. TANADA Wadungasri Waru Sidoarjo”.
Metode ini juga penulis gunakan untuk memperoleh data
tentang letak geografisMTs. TANADA Wadungasri Waru Sidoarjo.
Kedudukan teknik observas dalam penelitian ini adalah
sebagai teknik pelengkap dan sekaligus untuk melihat kebenaran dan
yang diperoleh dari angket khususnya informasi yang diperoleh dari
siswa tentang adanya motivas belgjar yang dtimbulkan dari adanya
perhatian orang tua.
3. Metode Wawancara atau Interview

Interview adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan
mengadakan komunikasi dengan sumber data. Wawancara dapat
bersifat langsung, yaitu apabila data yang akan dikumpulkan langsung
diperoleh dari individu yang bersangkutan. Dan wawancara yang
bersifat tidak langsung, yaitu apabila wawancara dilakukan dengan
orang seorang untuk memperoleh keterangan mengenai orang lain.

Menurut pendapat yang lain bahwa :

Metode interview memerlukan waktu yang cukup lama untuk
mengumpulkan data, dengan metode interview pendliti harus
memikirkan tentang pelaksanaannya. Dalam metode ini ada hal yang
harus diperhatikan yaitu ; “Sikap pada waktu datang, sikap duduk,

kecerahan wajah, tutur lata, keramahan, kesabaran serta keseluruhan

" bid, him. 62
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penampilan, sangat berpengaruh terhadap isi jawaban responden yang
diterima oleh peneliti.” ?

Metode ini digunakan oleh penedliti untuk menggali data
sekunder yang belum lengkap tentang latar belakang obyek penelitian
yang tidak dapat digali dengan teknik dokumentasi.

Dengan metode ini penulis dapat mengajukan berbagai
pertanyaan secara langsung kepada kepala sekolah dan seluruh dewan
guru yang bersangkutan, kepada hathal yang berkaitan dengan
permasalahan untuk memperoleh data yang informatif. Metode ini
digunakan untuk mengetahui motivasi belgjar siswadi MTs TANADA
Waru Sidoarjo.

4. Metode Angket atau Kuesioner

Metode angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengadakan komunikasi dengan sumber data. ?

Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan jawaban
atau informas dari siswa dalam masalah yang sesuai dengan judul
penelitian yang berupa pertanyaan tertulis.

b. Jenis dan Sumber Data
1. JenisData
Jenis data dalam penelitian ini meliputi sgjarah berdiri, letak
geografis, struktur organisasi dan data pengaruh motivasi belgjar siswa
dan juga jumlah tenaga pengajar, jumlah siswa, sarana dan prasarana

di MTs. TANADA Wadungasri Waru Sidoarjo.

"2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. rireka
Cipta, 2002), him. 202.
™ Ari Wahyudi, Ibid, him. 63
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2. Sumber Data

Y ang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah “ subyek
dari mana data dapat diperolen” ™. Apabila peneliti menggunakan
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber
data disebut responden dan apabila peneliti menggunakan teknik
observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda gerak atau proses
sesuatu.

Untuk mempermudah mengidentifikas sumber data, maka

sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga dengan huruf depan p,

singkatan dari ;

a P = person, yaitu sumber data berupa orang. Yakni sumber data
yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan
melalui wawancara dan jawaban tertulis melaui
angket.

b. P = place, yaitu sumber data berupa tempat. Yakni sumber data
yang menyagjikan tampilan berupa keadaan diam dan
bergerak.

Contoh diam : ruangan kelas dan kelengkapan aat di
sekolah
Contoh gerak : aktivitas belgar

c. P = paper, yaitu sumber data berupa symbol. Yakni sumber data

yang menygjikan tanda-tanda berupa huruf, angka,

gambar atau simbol-smbol lain.

™ Suharsimi Arikunto, Ibid, him. 107
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Contoh : Dokumen sekolah™

D. Teknik Analisis Data
Dalam penditian ini digunekan 2 (dud) jenis andids data, yatu teknik
andiss daidika dekriptif dan andiss ddidika kuantitatif. Andisis
deskriptif digunekan untuk mendeskripskan varidbe bebas dan variabd tak
bebas dalam bentuk table, persentase, mean dan modus
1 Persentase
Dengan rumus: P= %x 100%
Keterangan :
P = persentase
N = jumlah responden
F = frekuens jawaban responden
Setdah sampa pada persentase ldu ditafsrkan dengan  kaimat

yang bersfa kudlitatif dengan pedoman seperti tabel berikut :

Kategori Persentase

Interval Kategori
80% =x < 100% Sangat baik
66% = X < 80% Bak
56% = x < 66% Cukup baik
40% = X < 56% Kurang baik

X < 40% Tidak baik

Sumber : Umroh (2005)

2. Mean

[o]
— aX
Denganrumus: X = n

" |bid, him. 107
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3. Modus
- Didasarkan aasnila yang paing sering muncul
- Bisaberbentuk tunggd atau ganda
Dan untuk menguji hipotess yang digukan, meka dilakukan andiss
data statistic sebaga berikut :
5. AnalisisRegresi Linier
Andiss regres  ini digungkan  untuk  menyatekan  hubungan
fungsond antara varidbd X dan Y ddam bentuk persamaan matematik
atau dissbut dengan persamaan regres, adapun langkahlangkahnya addah
sebagal berikut :
a. Menentukan Koefisen Regres
Persamaan regres liner dengan satu variable bebas addah
sebagal berikut
Rumus Y =a+bX
Y : variabd terikat
X varigbd bebas
a: konganta
b: koefisen regres variabd bebas

Nila adan b dapat ditentukan dengan rumus berikut :

@ YD@ X3 (@ X)@ XY,
nd X2- (@ X)?

na X.Y,- @ X)@v

na XZ- (@ X))’

b=

(Sudjana, 2002 : 315)
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Keterangan :
X1 = Variabd bebas dari pengamatan

Y 1= Vaiabd terikat dari pengamatan

Menguiji Signifikas Koefisen Regres
Uji Sgnifikan koefisen regres dilakukan untuk menentukan
gpakah sebuah  variabel bebas benar-benar  Sgnifiken  pengaruhnya
terhadap variabel terikat. Adapun langkahlangkeh yang digunakan
addah sebagal berikut :
1) Merumuskan Hipotesis
Ho = ? = 0, Vaiabd X (vaiable bebas) tidek berpengaruh
terhadap varidbd Y (variabd terikat)
Hi= ? ? 0;Vaiabd X (varigble bebas) tidak berpengaruh terhadap
varigbd Y (variabe terikat)
(Hadiwijaya, 2005 : 113)
2) Menentukan Nilal Kritis
Taraf kepercayaan yang digunekan addah 95% sehingga tingket
ggnifikes @gnificant level) atau taraf nyata adalah 5% aau a =
0,05. Dergat kebebasan (Degree of Fredom) aau dk dirumuskan
dk=(n-2)
Keterangan :

n = banyaknya sampel
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Berdasarken nila dk dan a, maka diperoleh nila kritis pada table
digribud tyaitu + t - 2

Merumuskan Hipotes's menentukan Sb, Se dan t hitung

n@ X?)- (@ X)?

S; =
nin-1)
n@vy?- @y’
s =
nin-1)
én-1q
S? = Fyx= gﬁﬂ(Sf-bZSf)
SZ
s = —
X2
g @
n

Untuk menentukan nila t hitung menggunakan rumus :

b-?

t=
Sy

Keterangan :

S? =vaians sampe dari variabd X
S; = varian sampel dari varisbel Y
S’ = varians kofisien regresi b

S’ = rata-rata kuadrat residu

Y = variabd terikat

X = variabel bebas

n = ukuran sampel

b =koefisen regres variabd bebas
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4) Pengambilan keputusan nilai t hitung dan t (tabel)
Kriteria pengujian yang digunakan addah sebaga berikut :
T htung > t tabd aau t hitung < -t tabd dan dgpat ditulis sebaga

berikut :t>t (1- 2) ataut<-t (1- 2makaHditolah, H; diterima

Menguji Kdinieran Regres

Uji kedineran regres digunekan untuk mengetahui  gpekah
modd linier yang telah diambil bena-benar cocok dengan kesdaannya
dau tidak. Andids vaians yang digunekan untuk uji kelinieran regred

ditunjukkan ddam tabd berikut :

Sumber dk JK F
Varias
Total N K(M=SY? |XK(M=SY?
Koefisen(@ |1 JK(a) JK(a)
Regres (b/a) | 1 Kieg=IK(bla) | Sheg=IK(b/a)
SZres — res Szreg
n- 2 S res
Tunacocok | k—2 JK (TC) JK(TC)
Kekdiruan | n-k XK (E) S%c=
k-2 SZ
TC
,  JK(E) S%
S%e=
n- k
Keterangan :
XK = jumlah kuadrat-kuadrat
KT = kuadrat tengah
k = banyaknya kdlompok untuk verigbd X
KT =aY
o 2
K@ =@vn”

n
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XK(bla) = b{ S Xy1Y1- %ﬂ(a\ﬁ)}

Kes  =IK(T)=IK(@) - K(bla)

K (E) :S{éYf -(ar:(l) }

JK(TC) =K —IJK(E)
Kriteria pengujian dengan menggunakan taraf nyata

F =(t-a)(k-2, nK) ; Ho ditolah, H; diterima

. AndissKordas

Andiss kordas ini digunsken untuk menentukan derga
hubungan antara varidbe X dan vaidbd Y. Dega hubungannya
dinyataken dengan r dan biasa dinamakan koefisen kordad. Adgpun
langkahHangkah yang digunakan addah sebaga berikut :

1) Menentukan koefisen kordes
Koefisen Kordad dapat dicari dengan rumus kordas produk

momen Pearson sebagai berikut :

) na XY, - (@ X)@v)
= Jind XZ- @ X)HrA Y- AV
(Sudjana, 1996 : 47)

Keterangan :

r =Koefisenkordad, besamnyaantaraO sampai + 1
n = banyaknyaobyek yang ditditi

Xi = Pelaksanaan metode demontras

Y= Skor tes
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Sadeh  koefisen kordas  diperoleh  akan  dicai  tingket

hubungannya dengan melihat tabd sebagal berikut :

Koefisienr Hubungan
0,00=r<0,20 Sangat rendah
0,20=r<0,40 Rendah
0,40 =r < 0,60 Sedang
0,60=r<0,80 Tinggi
0,80=r< 1,00 Sangat tinggi

2 Memberikan kriteria terhedap’r” dengan menggunekan daftar di

atas.

Adapun kriteria untuk “r" addlah sebagai berikut

a) Jka “r’ betanda pogtif meka dgpat diinterpretaskan bahwa

b)

hubungan antara varidbd X dengan varigbd Y addah pogitif,
atinya tejadinga pola kenakan aau penurunan seerah antara
dua vaidbd, yatu sema&kin tinggi nila vaiabd X, meka
smekin  tinggl nila varidbd Y, dau sebdiknya, semekin
rendah nilal varidbd X maka semakin rendah nila varigbd Y.

Jka “r" betanda negatif maka dapat diinterpretaskan bahwa
hubungan antara varisbe X dengan vaidbd Y addah negdtif,
atinya tejadinya pola kenakan dau penurunan yang
berkebdikan antara dua varidbd, yatu semekin tinggi nila
vaidbd X, maka semakin rendsh nila vaisbd Y, dau
sebdiknya, semakin rendah nila vaidbd X maka semekin

tinggi nilai variabd Y.
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6. Uji Signifikan Koefisien Korelasi

Untuk dapat menarik kesmpulan populas aas dasar bahanbahan

dai sampd, meka akan diadakan pengetesan Sgnifiken koefisen kordas

yang diperoleh.

Langkah-langkah yang digunakan :

a

Merumuskan hipotesis

HO:? =0nila r hesl andisskordas tidak sgnifikan

H1:? ? 0 nila r hasl andiss kordas sgnifikan

Menentukan taraf Sgnifikan (a =0,05)

Menentukan dergat kebetesan atau dk berdasarkan jumlah sampd (n),
dengan rumusdk =n — 2

Menentukan nila t tabel berdasarkan nilal dk dana yang diperoleh.
Menentukan nilai t hitung dengan menggunakan t hitung

{= % (Hediwijaya, 2005 : 89)
Keterangan :

r : jumlah koefisen kordas yang diperoleh

n: jumlah sampe

Membuat keputusan dengan menggunekan criteria pengujian t hitung >
t tabel maka Hg ditolak dan H ; diterima

Menentukan Koefisien Determinasi (1)

Koefisen determinas berganda atau ' merupaken nila  yang

pding peting ddam andiss regres linier yang dapat  diguneken

keperluan mengukur kontribus  sduruh varidble bebas (X1, Xz, .... X))

terhadap variable terikat (Y). Nila r* dapat dirubeh ke dalam nila persen
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untuk mempermudah dadam mengidentifikes nila  variabe-variabd  bebas
ddam mempengaruhi varigbe terikat. Untuk regres linier dengan satu
vaisble bebas, maka nila r* dengan mudeh dapat diketahui berdasarkan
nla r hadl andiss kordas product moment Pearson, yatu dengan

memangkatkan duanilai r atau dapet ditulisdengan rP=r xr.





